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Abstrak 
 

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas belajar, keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. Bertujuan untuk memaparkan aktivitas 

pengajar, menelaah peningkatan aktivitas peserta didik, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik dalam muatan pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 4 kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes. Hasil penelitian 

menunjukkan pada pertemuan 4 pengajar berhasil mencapai kriteria “Sangat Baik”, aktivitas peserta 

didik berhasil mengalami peningkatan mencapai kategori “Hampir Seluruhnya Aktif” dengan capaian 

klasikal sebesar 96%, keterampilan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan mencapai 

kategori “Hampir Seluruhnya Terampil” dengan capaian klasikal sebesar 96% dan hasil belajar 

meningkat dengan ketuntasan klasikal sebesar 100%. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model HIMUNG dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar. 
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PENDAHULUAN  

Era industri 4.0 menuntut setiap individu 

untuk dapat mengembangkan berbagai 

keterampilan dasar sebagai modal menghadapi 

berbagai peluang dan tantangan pada era 

revolusi 4.0. Pada jenjang pendidikan dasar, 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) 

adalah salah satu mata pelajaran yang 

diberikan di sekolah yang dapat membantu 

peserta didik memperoleh keterampilan dasar. 

Pembelajaran IPA memerlukan 

pengemasan aktivitas belajar yang unik dan 

menarik. Tujuannya adalah agar peserta didik 

terpacu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran, aktivitas peserta didik 

memegang peranan penting yang sangat. 

Tanpa adanya aktivitas belajar, kegiatan 

pembelajaran tidak akan berjalan yang akan 

berpengaruh pada capaian keberhasilan 

pembelajaran.  

Pembelajaran IPA juga tidak terlepas 

dari proses pembelajaran yang mendukung 

pemerolehan keterampilan yang diperlukan 

peserta didik sebagai modal menghadapi era 

industry 4.0. Keterampilan berpikir kritis 

adalah salah satu keterampilan yang menjadi 

kebutuhan peserta didik untuk bekal 

menghadapi era revolusi industri 4.0 Melalui 

kegiatan pembelajaran yang mengasah 

keterampilan berpikir kritis, peserta didik 

dilatih untuk dapat membaca dan 

menganalisis berbagai masalah serta 

dampaknya terhadap lingkungan (Ajizah, 

2021). Keterampilan berpikir kritis akan 

membantu peserta didik membuat Keputusan 

yang tepat di masa mendatang. 
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Bagian penting lainnya dari 

pembelajaran adalah hasil belajar.Hasil belajar 

menjadi cerminan kemampuan yang dimiliki 

peserta didik sebagai suatu hasil dari 

pengalaman pembelajaran (Nabillah & Abadi, 

2019). Peserta didik dikatakan sudah 

mencapai hasil belajar jika peserta didik 

tersebut telah mengalami perubahan perilaku. 

Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 

positif yang nampak dari segi pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik) peserta didik. Hasil belajar 

juga menjadi tolak ukur pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran di dalam 

kelas (Supriadi & Hignasari, 2019). Hasil 

belajar ini kemudian menjadi penentu proses 

pembelajaran selanjutnya.  

Menurut fakta di lapangan, 

pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak 

memenuhi harapan pembelajaran. 

Sebagaimana data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi bersama wali kelas 

V-A SDN Belitung Selatan 5 Banjarmasin 

diketahui bahwa aktivitas belajar masih 

rendah. Rendahnya aktivitas belajar ini 

tercermin dari total seluruh peserta didik, 

sebesar 80% peserta didik belum 

menunjukkan sikap ilmiah melalui IPA, tidak 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, belum 

mampu berpikir logis, belum mampu 

mengajukan pertanyaan, memiliki 

kemampuan mengamati, melaporkan hasil 

pengamatan secara lisan, dan belum mampu 

mendeskripsikan konsep-konsep IPA. 

Kemudian, terdapat banyak peserta didik yang 

belum mampu memberikan penjelasan 

sederhana terkait dengan materi pembelajaran, 

menunjukkan apakah sumber informasi yang 

dapat dipercaya, melakukan penarikan 

kesimpulan secara deduksi dan induksi, 

mendefinisikan suatu istilah menggunakan 

bahasa sendiri dan belum merumuskan 

strategi untuk pemecahan masalah. Selain itu, 

fakta dilapangan juga menunjukkan pada 

pelaksanaan PAS (Penilaian Akhir Semester) 

tahun pelajaran 2022/2023, sekitar 60% dari 

total keseluruhan peserta didik memperoleh 

nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. 

Adapun sekolah menetapkan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) 70 untuk mata 

pelajaran IPA. 

Oleh karena itu, pemilihan model 

pembelajran yang tepat merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Untuk 

mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya dapat menggunakan model 

pembelajaran HIMUNG. Model pembelajaran 

HIMUNG yaitu model pembelajaran yang 

mengkombinasikan 3 model yakni model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) dan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH). 

Model pembelajaran HIMUNG ialah model 

pembelajaran yang mengarah pada kegiatan 

berpikir kritis dengan kegiatan belajar berupa 

aktivitas kelompok yang menyenangkan.  

Kata Himung adalah salah satu kata 

yang berasal dari bahasa daerah Kalimantan 

Selatan. Dalam kamus Banjar-Indonesia, kata 

Himung memiliki makna senang. Dengan 

demikian diharapkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

HIMUNG, peserta didik menjadi senang 
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dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan bermakna bagi 

peserta didik.  

Pemilihan model Problem Based 

Learning (PBL) sebagai model utama (main 

model) karena model pembelajaran ini mampu 

untuk mengarahkan peserta didik dalam 

memahami konsep materi melalui 

pembelajaran berbasis masalah, yang akan 

mengasah keterampilan berpikir kritis dan 

rasional yang juga didukung melalui kaidah-

kaidah ilmiah. Model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam berpikir ilmiah (Fitriyanti et al., 2020). 

Selain itu, model pembelajaran PBL juga 

membimbing peserta didik dalam kegiatan 

berpikiri kritis melalui  kegiatan mengamati, 

mencatat dan menyajikan data hasil 

pengamatan serta melaporkan hasil 

pengamatan  (Hasanah & Utami, 2017). 

Pemilihan model pembelaharan Student 

Teams Achievement Division (STAD) sebagai 

model pelengkap (complement model) yang 

membantu model utama karena model ini 

dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam kegiatan berkelompok. Selain itu juga 

membantu peserta didik dalam memahami 

konsep materi pembelajaran yang dianggap 

sulit. Model pembelajaran STAD adalah 

model pembelajaran yang melibatkan kegiatan 

berkelompok yang memancing keterlibatan 

masing-masing anggota dalam memahami 

pembelajaran (Pradevi et al., 2021).  

Pemilihan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) sebagai model 

pendukung (supporting model) dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan sehingga peserta didik juga 

bisa menjadi lebih aktif. Model pembelajaran 

CRH dapat menciptakan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif namun 

pembelajaran tetap berjalan secara 

menyenangkan (Jannah et al., 2022). Hal ini 

karena model ini melibatkan kegiatan 

permaian berbasis masalah. Pada permaianan 

ini, kelompok belajar yang berhasil 

memperoleh jawaban benar akan berteriak 

“horay” atau yel-yel kelompok yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan 

untuk memamparkan aktivitas pengajar, 

menelaah aktivitas peserta didik, 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik pada muatan IPA menggunakan 

model pembelajaran HIMUNG pada peserta 

didik kelas V SDN Belitung Selatan 5 

Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V-A 

SDN Belitung Selatan 5 Banjarmasin dengan 

jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut Kemmis dan Mc. 

Taggart Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

atau Classroom Action Research (CAR) 

mengacu pada model spiral dengan bentuk 

siklus yang terdiri atas 4 tahap, yakni 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observing) dan refleksi 

(reflecting) (Susilowati, 2018). Penelitian 

Tindakan Kelas ini dilaksanakan sebanyak 4 

pertemuan dengan jumlah sumbjek penelitian 

sebanyak 25 orang peserta didik kelas V-A 

SDN Belitung Selatan 5 Banjarmasin.  
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Data penelitian diperoleh dari lembar 

observasi dan tes. Untuk data aktivitas 

pengajar, aktivitas peserta didik dan 

keteremapilan berpikir kritis diperoleh dari 

lembar observasi sedangkan untuk hasil 

belajar data diperoleh dari tes hasil belajar. 

Data-data yang diperoleh kemudian diolah dan 

dianalisis dengan metode dan teknik statistic 

berupa analisis deskriptif dan digambarkan 

dalam bentuk tabel dan grafik. Selanjutnya, 

data tersebut ditafsirkan dengan menggunakan 

kriteria indicator keberhasilan pada tiap-tiap 

indicator yang telah ditentukan.  

Untuk indicator keberhasilan pada 

penelitian ini yaitu: Aktivitas pengajar 

dianggap berhasil apabila mencapai skor pada 

lembar observasi dengan rentang skor 26 – 32. 

Aktivitas peserta didik dianggap berhasil 

apabila ≥80% peserta didik mencapai skor 26 

– 32. Keterampilan berpikir kritis dianggap 

berhasil apabila ≥80% peserta didik mencapai 

skor 17 – 20. Dan untuk hasil belajar peserta 

didik, dianggap berhasil apabila ≥80% peserta 

didik mencapai nilai ≥70 sesuai dengan KKM 

yang telah ditentukan sekolah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Pengajar 

Aktivitas pengajar dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran HIMUNG, disajikan pada pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi aktivitas pengajar 

Pertemuan Skor Kategori 

1 18 Cukup Baik 

2 27 Sangat Baik 

3 30 Sangat Baik 

4 32 Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 1 skor aktivitas 

pengajar selalu meningkat dan semakin baik 

pada setiap pertemuannya. Hal ini 

dikarenakan pada setiap pertemuan aktivitas 

pengajar menggunakan model pembelajaran 

HIMUNG dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan dan refleksi yang dilakukan pada 

setiap sebelum dan pada akhir pertemuan. 

Perencanaan yaitu bagian dari serangkaian 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pra 

pembelajaran untuk mempersiapkan 

keberhasilan pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik 

(Pratiwi et al., 2021). Sedangkan refleksi 

pembelajaran merupakan suatu tindakan 

meninjau kembali proses pembelajaran yang 

telah dilakukan (Ismayanti et al., 2020).  

Yang memiliki tujuan utama sebagai langkah 

perbaikan pada kegiatan belajar pertemuan 

sebelumnya serta meningkatkan hasil 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  

Pada model pembelajaran HIMUNG 

terdapat 8 langkah model pembelajaran. 

Langkah pertama yaitu pengajar memberikan 

orientasi masalah pada peserta didik melalui 

kegiatan mengamati sebuah video atau 

gambar. Dengan memberikan permasalahan 

maka akan melatih peserta didik dalam 

meningkatkan daya nalarnya sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir logis 

(Astutik & Aniningsih, 2019). Selain itu, 

orientasi masalah pada langkah awal 

pembelajaran juga memiliki tujuan untuk 

mengasah keterampilan proses sains peserta 

didik melalui kegiatan mengamati dan 

menanya (Hidayati et al., 2021). 

Langkah kedua yaitu pengajar 

mengorganisasikan peserta didik dengan 
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membagi peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok belajar secara heterogeny. 

Kelompok belajar dibentuk berdasarkan pada 

kesetaraan gender dan prestasi belajar peserta 

didik. melalui kelompok belajar yang 

heterogeny akan melatih peserta didik untuk 

bertukar informasi melalui kegiatan diskusi 

dan bertukar pendapat bersama dengan teman 

kelompoknya (Vita & Wahjudi, 2019). 

Langkah ketiga yaitu pengajar 

mengarahkan kelompok belajar untuk 

melakukan diskusi atau penyelididkan 

kelompok dalam rangka mengumpulkan 

informasi. Aktivitas peserta didik dengan 

langkah ini akan membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Ini karena peserta 

didik dilibatkan secara langsung dalam 

pemerolehan pengetahuan selama proses 

pembelajaran (Agusta et al., 2021). 

Langkah keempat yaitu pengajar 

mengawasi peserta didik saat melakukan 

kegiatan dikusi. Pembelajaran kooperatif 

dalam kurikulum 2013 menekankan 

pembelajaran pada peserta didik secara aktif 

melalui pengalaman dan keterampilan berpikir 

kritis nya sehingga dalam pembelajaran ini 

peran pengajar lebih ditekankan sebagai 

fasilitator (Rahmawati & Suryadi, 2019). 

Langkah kelima yaitu pengajar 

membantu dan mengarahkan peserta didik 

untuk menyajikan hasil diskusi melalui 

kegiatan presentasi. Langkah ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

peserta didik, meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik dan bertanggung jawab dalam 

mempresentasikan hasil dikusinya. Selain itu 

langkah ini juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Indiyanti & Sholihah, 2021). 

Langkah keenam yaitu pengajar 

memberikan kuis individu melalui pertanyaan 

bernomor. Pemberian kuis bertujuan agar 

peserta didik dapat memahami materi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan (Safitri et al., 2022).  

Langkah ketujuh yaitu pengajar 

membacakan jawaban kuis. Pada langkah ini 

pengajar membecakan jawaban secara acak 

dan peserta didik diminta untuk memberikan 

tanda salah atau benar pada kotak jawaban. 

Bagi kelompok yang yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan cepat, tepat dan ditunjuk 

oleh pengajar untuk menyebutkan jawaban 

maka kelompok tersebut kemudian akan 

berteriak “Horay” atau yel-yel yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Langkah 

dilaksanakan sebagai langkah permainan 

dalam pembelajaran. Metode permainan yang 

kretif dan menyenangkan dapat menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi 

peserta didik (Uliyah & Isnawati, 2019). 

Langkah kedelapan yaitu pengajar 

mengarahkan dan membantu peserta didik 

menarik Kesimpulan dari materi yang telah di 

pelajari. Pada langkah ini, peserta didik di 

pandu untuk melakukan refleksi dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Tujuannya adalah untuk melihat kembali 

pengalaman belajar yang telah dilaksanakan 

serta mengambil Pelajaran agar pelaksanaan 

pembelajaran menjadi lebih baik pada 

pertemuan selanjutnya. Langkah ini akan 

menghasilkan sikap mau menerima kritik dan 

memperbaiki diri yang baik untuk 
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perkembangan pembelajaran dan afektif 

peserta didik (Saragih, 2022). 

Aktivitas Peserta didik 

Aktivitas peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran HIMUNG, disajikan pada 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi aktivitas peserta didik 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 44% 
Sebagian Kecil 

Aktif 

2 68% 
Sebagian Besar 

Aktif 

3 84% 
Hampir 

Seluruhnya Aktif 

4 96% 
Hampir 

Seluruhnya Aktif 

Berdasarkan tabel 2 skor aktivitas 

peserta didik selalu meningkat dan semakin 

baik pada setiap pertemuannya. Hal ini 

dikarenakan terjadi peningkatan kualitas 

aktivitas pengajar sehingga respon aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran juga 

semakin baik. Pada dasarnya, peningkatan 

aktivitas peserta didik tidak lepas dari 

aktivitas pengajar selama proses pembelajaran 

(Sari & Kamina, 2022). 

Aktivitas peserta didik dalam dalam 

kegiatan orientasi melalui kegiatan mengamati 

sebuah video atau gambar. Langkah ini 

merupakan salah satu langkah dari sintak 

pembelajaran dengan model PBL. Peserta 

didik akan diberikan pertanyaan-pertanyaan 

sebagai bentuk apersepsi dan motivasi di awal 

pembelajaran. Dengan demikian akan menarik 

rasa ingin tahu dan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran (Novitawati et al., 2019). 

Aktivitas peserta didik dalam 

pembentukan kelompok belajar. Pada langkah 

ini kelompok belajar peserta didik dibentuk 

secara heterogen berdasarkan pada kesetaraan 

gender dan prestasi akademik peserta didik. 

kelompok secara heterogeny akan 

memunculkan semngat belajar dan 

berkompetisi  dalam kegiatan diskusi (Vita & 

Wahjudi, 2019). 

Aktivitas peserta didik dalam 

melakukan diskusi atau penyelidikan 

kelompok dalam rangka mengumpulkan 

informasi. Langkah pengumpulan informasi 

adalah langkah penting dalam pembelajaran, 

hal ini dikarenakan dengan mengumpulkan 

informasi peserta didik dapat mencapai 

pemecahan masalah yang diberikan. Hasil 

yang di dapatkan dengan langkah ini adalah 

peran peserta didik lebih banyak dalam 

pembelajaran sehingga pengetahuan dapat 

diserap dengan lebih baik (Firdaus et al., 

2021).  

Aktivitas peserta didik dalam 

mendiskusikan jawaban secara bersama-sama 

dan daling membantu antar anggota 

kelompok. Kegiatan diskusi melatih peserta 

didik untuk bekerjasama dalam kelompok, 

cara berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

belajar untuk berbagi pendpat dan wawasan 

satu sama lain untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Dengan semikian peserta 

didik dapat belajar unutk menghadapi suatu 

situasi yang rumit serta belajar menganalisis 

masalah untuk menghasilkan pemecahan 

masalah (Wardani, 2023). 

Aktivitas peserta didik dalam 

menyajikan hasil diskusi melalui kegiatan 

presentasi. Kulitas peserta didik dapat 

diketahui melalui kemampuannya dalam 

melakukan presentasi. Sehingga dalam suatu 

proses pembelajaran, kegiatan presentasi 
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menjadi salah satu kemampuan utama yang 

perlu dikembangkan. Kegiatan presentasi juga 

akan membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Ramadhani & Aristiawan, 2023).  

Aktivitas peserta didik dalam 

mengerjakan kuis individu melalui pertanyaan 

bernomor.  Pemberian kuis dapat mengatasi 

permasalahan rendahnya hasil belajar peserta 

didik. Pemberian kuis akan memacu 

munculnya rasa kompetisi antar peserta didik, 

dengan demikian akan memunculkan 

semangat, daya pikir kritis dan pemahaman 

terahadap materi yang diajarkan (Wahyuni & 

Tambunan, 2022). 

Aktivitas peserta didik dalam 

mengoreksi jawaban kuis dengan memberi 

tanda benar atau salah pada kotak jawaban. 

Pada langkah ini, pengajar membacakan 

jawaban soal secara acak sehingga peserta 

didik dituntut untuk berpikir secara cepat 

untuk menentukan apakah jawaban pada 

sudah tepat atau belum. Langkah ini akan 

melatih peserta didik untuk berpikir secara 

cepat (Riyanti & Mardiani, 2021). 

Aktivitas peserta didik dalam menarik 

Kesimpulan. Kegiatan menarik Kesimpulan 

dilakukan oleh pengajar dan peserta didik 

melalui kegiatan refleksi. Refleksi merupakan 

suatu kegiatan dalam pembelajaran berupa 

aktivitas umpan balik antar peserta didik dan 

pengajar setelah melalui serangkaian kegiatan 

pembelajaran (Wowor et al., 2022).   Pada 

kegiatan refleksi, peserta didik dan pengajar 

akan saling memberikan pendapat dan umpan 

balik sehingga suasana pembelajaran akan 

berjalan lebih efektif dan efesien. Kegiatan 

refleksi juga bertujuan agar pembelajaran di 

kelas menjadi lebih bermakna (Puspita & 

Aslamiah, 2023) 

Berdasarkan pada paparan di atas, berikut 

merupakan grafik analisis kecenderungan 

faktor aktivitas pengajar. 

Grafik 1. Analisis kecenderungan aktivitas 

pengajar pada 4 pertemuan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran HIMUNG, 

disajikan pada pada Tabel 3 berikut 

Tabel 3. Rekapitulasi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik 

Pertemuan Persentase Kriteria 

1 20% 

Hampir 

Seluruhnya 

Belum 

Terampil  

2 48% 
Sebagian Kecil 

Terampil 

3 76% 
Sebagian Besar 

Terampil 

4 96% 

Hampir 

Seluruhnya 

Terampil 

Berdasarkan tabel 3 keterampilan 

berpikir kritis peserta didik selalu mengalami 

peningkatan dan semakin baik pada setiap 

pertemuannya. Peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh 

aktivitas belajar yang berbasis kegiatan 

berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis 

dapat dilatih melalui kegiatan pembelajaran 
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yang berkaitan dengan pemecahan masalah. 

Melalui kegiatan berbasis masalah, peserta 

didik akan dilatih untuk dapat melakukan 

investigasi, inkuiri, dan memecahkan suatu 

permasalahn dengan menggunakan ide dan 

daya pikir yang mereka miliki (Samura, 

2019).  

Model pembelajaran HIMUNG adalaah 

model pembelajaran yang berfokus pada 

aktivitas pembelajaran berpikir kritis dengan 

lingkup aktivitas pembelajaran berkelompok 

yang menyenangkan namun tidak 

meninggalkan indikator-indikator 

keterampilan berpikir kritis. Dalam 

mengembangkan suatu keterampilan, maka 

perlu untuk menelaah setiap indikator yang 

pada keterampilan tersebut (Agusta et al., 

2021). Tujuannya adalah agar keterampilan 

yang ingin dikembangkan dapat dilakukan 

dengan lebih baik.  

Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran HIMUNG, 

disajikan pada pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta 

didik 

Pertemuan Tuntas Tidak Tuntas 

1 36% 64% 

2 52% 48% 

3 76% 24% 

4 100% 0% 

Berdasarkan tabel 4 hasil belajar peserta 

didik selalu mengalami peningkatan dan 

semakin baik pada setiap pertemuannya 

hingga mencapai ketuntasan pada pertemuan 

4. Peningkatan hasil belajar ini dipengaruhi 

oleh peran aktivitas pengajar dalam proses 

pembeajaran menggunakan model HIMUNG. 

Dimana setiap pra pelaksanaan selalu 

dilakukan perencanaan berdasarkan pada 

hasil refleksi pertemuan sebelumnya. 

Aktivutas pembelajaran yang dibuat pengajar 

melalui perencanaan pembelajaran bertujuan 

agar peserta didik dapat meraih hasil belajar 

yang maksimal (Prastitasari et al., 2022).  

Model pembelajaran HIMUNG di 

desain untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui pembelajaran 

yang berbasis masalah. Hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik pada setiap pertemuan 

menunjukkan adanya pengaruh peningkatan 

hasil belajar menggunakan aktivitas belajar 

berbasis masalah. Pembelajaran berbasis 

masalah akan membuat peserta didik aktif 

dalam kegiatan belajar. Keterampilan dan 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik 

pada saaat proses belajar merupakan bentuk 

keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 

belajar (Ariyanto, 2021). Keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran kemudian 

berdampak pada output belajar yang juga 

meningkat.  

Peran pengajar dalam menyajikan 

pembelajaran yang menyenangkan melalui 

kegiatan berkelompok sehingga pemehaman 

terhadap materi ajar juga meningkat sangat 

menentukan capaian hasil belajar peserta 

didik. Rasa senang dalam pembelajaran akan 

mendorong pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Seain itu, rasa senang juga dalam 

pembelajaran juga dapat membuat peserta 

didik ebih mudah untuk memahami 

pembelajaran sehingga capaian hasil belajar 

juga semakin baik (Sari & Puspita, 2022). 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang 

telah dipaparkan, berikut ini merupakan 
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grafik analisis kecenderungan faktor-faktor 

yang diteliti : 

Grafik 2. Analisis kecenderungan aktivitas peserta 

didik, keterampilan berpikir kritis dan 

hasil belajar peserta didik pada 4 

pertemuan. 

Hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran HIMUNG juga didukung 

beberapa hasil penelitian oleh peneliti 

terdahulu. Penelitian oleh (Suriansyah et al., 

2019), (Puspita & Aslamiah, 2023), 

(Sembiring, 2023), (Ismi & Refia, 2023) dan 

(Anisensia et al., 2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), Student Team 

Achievment Division (STAD) dan Course 

Review Horay (CRH) dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas terbukti dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik, 

keterampilan berpikir kritis serta hasil belajar 

peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil penelitian di 

atas dapat di simpulkan bahwa : (1) Aktivitas 

pengajar dalam melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran HIMUNG 

terlaksana dengan memperoleh kategori 

“Sangat Baik” ; (2) Aktivitas peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran HIMUNG di kelas V 

SDN Belitung Selatan 5 Banjarmasin 

mengalami peningkatan dan memperoleh 

kriteria “Hampir Seluruhnya Aktif” ; (3) 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran HIMUNG di kelas V 

SDN Belitung Selatan 5 Banjarmasin 

mengalami peningkatan dan memperoleh 

kriteria “Hampir Seluruhnya Terampil” ; (4) 

Hasil belajar peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran HIMUNG di kelas V SDN 

Belitung Selatan 5 Banjarmasin mengalami 

peningkatan dan telah berhasil mencapai 

ketuntasan baik secara individu maupun 

secara kalsikal. 
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